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ABSTRAK 

 

UJI FARMAKOGNOSTIK DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAUN 

BENALU BATU (Paraboea kalimantanensis) ASAL KALIMANTAN 

SELATAN (Oleh Kharin Hamida Syaputri, Pembimbing: Sutomo; 2023; 66 

halaman) 

 

Benalu batu (Paraboea kalimantanensis) merupakan tumbuhan obat yang dapat 

dijumpai di Kalimantan Selatan. Tumbuhan tersebut secara empiris digunakan 

untuk mengobati beberapa penyakit diantaranya tumor, kanker, diabetes, dan dapat 

digunakan sebagai afrodisiaka. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran farmakognostik secara spesifik, nonspesifik serta menentukan akivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun P. kalimantanensis. Parameter spesifik meliputi uji 

organoleptik, mikroskopik, profil KLT, kadar sari, dan skrining fitokimia. 

Parameter nonspesifik meliputi susut pengeringan dan kadar abu. Aktivitas 

antioksidan ditentukan dengan metode DPPH berdasarkan nilai IC50. Hasil uji 

organoleptik, yaitu simplisia berwarna coklat muda, tidak berbau, dan tidak berasa. 

Hasil uji mikroskopik daun diperoleh epidermis, kutikula, stomata, palisade, xilem, 

floem, parenkim, sitoplasma, dinding sel, dan inti sel. Hasil uji mikroskopik batang 

diperoleh rambut-rambut halus, epidermis, korteks, endodermis, xilem, floem, 

jaringan dasar, stomata, dan dinding sel. Ekstrak etanol daun P. kalimantanensis 

mengandung senyawa golongan fenolik, flavonoid, saponin, dan tanin. Profil KLT 

dengan eluen kloroform : metanol (8:2) v/v menunjukkan beberapa senyawa yang 

berpotensi sebagai antioksidan. Simplisia daun P. kalimantanensis memiliki kadar 

sari larut air 12,50% ± 0,85; kadar sari larut etanol 8,30% ± 0,42; susut pengeringan 

5,30% ± 0,36; kadar abu total 2,63% ± 0,31; dan kadar abu tidak larut asam 0,38% 

± 0,08. Hasil pengujian farmakognostik dinyatakan memenuhi persyaratan yang 

tertera pada Materia Medika Indonesia. Ekstrak etanol daun P. kalimantanensis 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 51,851 ppm. 

 

Kata Kunci: Paraboea kalimantanensis, benalu batu, farmakognostik, antioksidan 
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ABSTRACT 

 

PHARMACOGNOSTIC STUDIES AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF 

BENALU BATU LEAVES (Paraboea kalimantanensis) FROM SOUTH 

BORNEO (By Kharin Hamida Syaputri; Advisors: Sutomo; 2023; 66 pages) 

 

Benalu batu (Paraboea kalimantanensis) is a medicinal plant that can be found in 

South Borneo. This study aims to provide specific, non-specific pharmacognostic 

studies and determine antioxidant activity extract ethanol of P. kalimantanensis 

leaves. These plants are empirically used to treat several diseases including tumors, 

cancer, diabetes, and can be used as an aphrodisiac. Specific parameters include 

organoleptic test, microscopic, TLC profiles, extract content, and phytochemical 

screening. Non-specific parameters include shrinkage drying and ash content. 

Antioxidant activity was determined using DPPH method based on IC50 values. The 

result of organoleptic test is a light brown simplicia, odorless, and tasteless. The 

result of microscopic leaf obtained epidermis, cuticle, stomata, palisade, xylem, 

phloem, parenkim, cytoplasm, cell wall, and cell nucleus. The result of microscopic 

stem obtained buff hairy, epidermis, cortex, endodermis, xylem, phloem, ground 

tissue, stomata, and cell wall. Ethanol extract of the leaves P. kalimantanensis 

contain phenols, flavonoids, saponins, and tannins. TLC profiles with with eluent 

chloroform : methanol (8:2) v/v showed several compounds that have potential as 

antioxidant. Simplicia leaf of P. kalimantanensis has water-soluble extract content 

12,50% ± 0,85; ethanol-soluble extract content 8,30% ± 0,42; shrinkage drying 

5,30% ± 0,36; total ash content 2,63% ± 0,31; and acidic insoluble ash content 

0,38% ± 0,08. Pharmacognostic studies results fulfill the requirements on the 

Indonesian Materia Medika. Ethanol extract of the leaves of P. kalimantanensis has 

strong antioxidant activity with IC50 value of 51,851 ppm. 

 

Keywords: Paraboea kalimantanensis, benalu batu, pharmacognostic, antioxidant 
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